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SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah audit tenure, ukuran KAP,

audit fee, dan opini audit berpengaruh terhadap auditor switching, serta

menguji apakah financial distress dapat memperkuat hubungan variabel

independen terhadap auditor switching. Berdasarkan hasil penelitian yang

dilakukan pada Bab sebelumnya, maka peneliti menarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Terbukti bahwa audit tenure berpengaruh terhadap auditor switching.

2. Tidak terbukti bahwa ukuran KAP berpengaruh terhadap auditor
switching.

3. Tidak terbukti bahwa audit fee berpengaruh terhadap auditor switching.

4. Terbukti bahwa opini audit berpengaruh terhadap auditor switching.

5. Tidak terbukti bahwa financial distress dapat memperkuat pengaruh
audit tenure terhadap auditor switching.

6. Tidak terbukti bahwa financial distress dapat memperkuat pengaruh
ukuran KAP terhadap auditor switching.

7. Tidak terbukti bahwa financial distress dapat memperkuat pengaruh
audit fee terhadap auditor switching.

8. Tidak terbukti bahwa financial distress dapat memperkuat pengaruh

opini audit terhadap auditor switching.
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Saran

Mengingat adanya keterbatasan dalam penelitian ini, maka peneliti

memberikan saran yang dapat dikembangkan oleh peneliti berikutnya,

yaitu :

1. Menggunakan ruang lingkup penelitian selain perusahaan pada sektor
transportasi, logistik, dan teknologi. Seperti perusahaan sektor jasa,
ataupun pada sektor keuangan, agar dapat menyesuaikan dengan
peraturan OJK (Otoritas Jasa Keuangan) yang terbaru.

2. Melakukan penelitian dengan variabel-variabel lain, seperti ukuran
perusahan, pertumbuhan perusahaan klien dan variabel lainnya dengan
tujuan agar pengetahuan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
auditor switching lebih luas.

3. Menggunakan pengkuruan financial distress dengan berbagai rasio lain,
seperti Altman ZSCORE, Ohlson Y-score, Springrate S-Score dan

sebagainya.
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